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IImu Politik

e IImu Politik adalah Ilmu yang mempelajari
tentang politik



What is Science ?

e sc/ence dalam pengertian ilmu pengetahuan alam >
IImu pengetahuan yang disusun berdasarkan hukum-
hukum alam yang telah dibuktikan kebenarannya secara
empiris dengan pengujian dilaboraturium terhadap
benda-benda yang dapat diamati secara fisik dan
material (subject matter) melalui metode ilmiah

e social science tidak dapat disamakan dengan natural
science, penyebabnya adalah subjec matterilmu alam
dan ilmu sosial berbeda. Subjec matter pada Ilmu sosial
adalah kehidupan sosial manusia yang mengalir, susah
dikontrol dan susah ukur secara pasti (W.Lawrence
Neuman)



Unsur-unsur Science

e landasan dari science, yaitu:
e Ontologi,
e epistemologi dan
e aksiologi.



Ontologi

e Tentang apa yang ingin diketahui atau
merupakan suatu pengkajian mengenai
teori tentang ada



Epistemologi

e membahas cara mendalam proses yang
terlibat dalam memperoleh pengetahuan
dengan arti lain epistemologi adalah teori
tentang ilmu



Aksiologi

e membahas manfat yang diperoleh dari
pengetahuan yang didapatkannya



Politik sebagai Science

e IImu politik mempunyai ketiga landasan Iimu
pengetahuan tersebut. Secara ontologi ilmu
nolitik mempunyai fenomena yang ingin di
ketahui yaitu fenomena kehidupan politik
manusia. Kemudian, secara epistemologi ilmu
politik mempunyai prosedur kerja untuk mencari
pengetahuan dengan menggunakan alat yang
disebut dengan metodelogi dan secara aksiologi
IImu politik juga dapat mempelajari manfaat dari
pengetahuan yang diperoleh.




Perkembangan Ilmu Politik

e Terbagi menjadi 2 mahzab
e Positivistik
e Anti positivistik



Positivistik

e Positivistik adalah mazhap yang
berkeyakinan fenomena politik adalah
fenomena yang dapat ditemukan hukum-
hukum kebeneran umum seperti pada
IImu alam. Penganut mazhap ini
berkeyakinan ilmu politik dapat
mengadopsi metode IImu alam




Anti Positivistik

e hukum-hukum umum sebagaimana ilmu
alam tidak mungkin ditemukan pada
fenomena politik.

e Sebab fenomena politik terkait dengan
manusia yang tidak dapat diramalkan,
namun hanya dapat dipahami dan
dipolakan



Pendapat tentang politik

Politik dalam kajian klasik (menurut para
filsuf Yunani kuno) :

- Politik dipandang secara normatif, yaitu
Usaha untuk mencapai masyarakat politik
yang paling baik



Politik dalam kajian kontemporer/

modern

e Miriam Budiarjo = Konsep-konsep pokok
tentang menurut para ahli mencakupi
kajian tentang:

e Negara (state)

Kekuasaan (power)
Pengambilan keputusan (decision making)
Kebijakan (policy)

Pembagian (distribution) / alokasi (allocation)



Negara (state)

e Para ahli yang menekankan negara
sebagai inti politik memusatkan
perhatiannya pada lembaga-lembaga
kenegaraannya serta bentuk formalnya.

e [okoh:

e Roger F Soltau
e J. Barent



Kekuasaan (power)

e Para ahli yang menekankan kekuasaan sebagai
inti politik beranggapan bahwa politik adalah
semua kegiatan yang menyangkut masalah
memperebutkan dan mempertahankan
kekuasaan.

e Tokoh:
e Harold D Laswell
e W.A. Robson
e Deliar Noor
e Ossip K Fletchteim



Pengambilan keputusan
(decision making)

e Para ahli yang menekankan pengambilan
keputusan sebagai inti politik berpendapat
pahwa pengambilan keputusan menyangkut
Keputusan-keputusan yang diambil secara
Kolektif mengikat seluruh masyarakat.

e [okoh:
e Harold D Laswell

e Joyce Mitchell
e Karl W. Deutsch




Kebijakan (policy)

e Para ahli yang menekankan kebijakan umum
sebagai inti politik berpendapat bahwa setiap
masyarakat mempunyai tujuan bersama yang
ingin dicapai melalui usaha bersama. Untuk itu
perlu adanya rencana-rencana yang dituang
dalam kebijakan pemerintah

e Tokoh:

e Hoogerwerf
e David Easton



Pembagian (distribution) /
alokasi (allocation)

e Para ahli yang menekankan pembagian dan
alokasi sebagai inti politik beranggapan bahwa
politik adalah membagikan dan mengalokasikan
nilai-nilai secara mengikat. Dengan penekanan
bahwa pembagian ini sering tidak merata dan
menyebabkan konflik.

e [okoh:

e Harold D Laswell
e David Easton



